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ABSTRAK

Perkataan "Masjid" dapat diartikan sebagai tempamnana saja untuk
bersembahyang orang muslim, seperti sabda Nabi Mula@mSaw : “Di
manapun engkau bersembahyang, tempat itulah magfmfa masjid disebut
sebanyak dua puluh delapan kali di dalam al-Quienasal dari kataajada-
sujud, yang berarti patuh, taat serta tunduk penuh hodaattakzim. Masjid di
setiap daerah mempunyai perbedaan dan ciri khuatssdgi arsitekturnya.
Dalam segi arsitektur sering terjadi akulturasi géam budaya setempat atau
budaya lokal. Akulturasi merupakan proses pembuataj@wat pencampuran dua
kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan gsalilempengaruhi.
Percampuran dan perpaduan budaya itu bisa berketerayan wujud budaya
yang monumental. Salah satu bentuknya terdapat p&tEng seni bangun,
sebagai contoh penampilan arsitektur masjid Agundendzang yang
memperlihatkan adanya wujud akulturasi lokal, Cmaupun Eropa.

Penelitian tentang akulturasi budaya pada arsitekhasjid Agung
Palembang adalah penelitian lapangdhield research) dan penelitian
kepustakaaflibrary research) yang bersifat kualitatif. Tujuan penelitian ini ukt
mengetahui unsur budaya mana saja yang mempengasitektur masjid Agung
Palembang dan bentuk akulturasi pada arsitekturjiandsrsebut. Adapun
rumusan masalah yang dijadikan panduan peneltiaantara lain; 1. Apa yang
melatarbelakangi terjadinya akulturasi pada arsiteinasjid Agung Palembang?
2.Pengaruh budaya mana saja yang terlihat padaidmagung Palembang?
3.Bagaimana bentuk akulturasi pada masjid Agungnitzdeg?.

Untuk mendapatkan analisis yang lebih mendalam mmemgakulturasi
budaya pada arsitektur masjid Agung Palembang, teog digunakan adalah
teori difusi yang dikemukakan oleh Graebner dan iteakulturasi yang
dikemukakan J.Powel. Metode yang digunakan dalameli@n ini adalah
metode budaya dengan pendekatan historis.

Hasil penelitian membuktikan bahwa Masjid Agung Palengodidirikan
oleh Sultan Mahmud Badaruddin Il pada tanggal 1atihakhir tahun 1151 M
(1738 M) dan selesai tanggal 1 Jumadil Akhir 1161 148 M). Dari segi
arsitektur masjid Agung Palembang merupakan perpadumur dan Barat.
Budaya Cina, Eropa, Arab, dan lokal menyemat paatés @rsitektur, dengan
komposisi yang nyaris tanpa cacat. Di atas sisidimasjid ada jurai daun simbar
atau semacam hiasan menyerupai tanduk kambing ryatengkung dan lancip
sebanyak 13 buah di setiap sisinya. Struktur innyeeupai atap kelenteng dan
bangunan tradisional Cina lainnya. Masjid AgungeRdlang juga memiliki
serambi seperti arsitektur klasik Yunani-Dorik, gas@perti itu juga banyak
ditemui pada bangunan Hindia buatan abad XVIII hinggeal abad XX.
Sedangkan budaya Arab berpadu dengan budaya lakedatelalam beragam
lengkungan halus gaya kaligrafi yang terdapat pkedeer mustaka, jendela,
mimbar, mihrab, dan pintu masuk masjid. Perpadusiaya ini menjadi ciri khas
Masjid Agung Palembang.
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Segala puji hanya milik Allah SWT., Tuhan Pencipta dPemelihara alam
semesta. Shalawat dan salam semoga terlimpahkad&dpaginda Rasulullah

SAW, manusia pilihan pembawa rahmat bagi seluruim.ala

Skripsi yang berjudul “Akulturasi Budaya Pada ArsitekMasjid Agung
Palembang” ini merupakan upaya penulis untuk memali@nomena budaya
yang terlihat pada arsitektur masjid Agung Palembaatpm kenyataan, proses
penulisan skripsi ini ternyata tidak semudah yaibgyghngkan. Banyak kendala
menghadang selama penulis melakukan penelitian. l@lema itu, jika skripsi ini
akhirnya (dapat dikatakan) selesai, maka hal tetsebkan semata-mata karena

usaha penulis, melainkan atas bantuan dari bepli@ak.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Prof. DrythaBuddin Qalyubi,
Lc., M.Ag., Dekan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yakarta; Dr. Maharsi,
M. Hum., Ketua Jurusan SKI; Drs. Musa, M. Si., DoBemasehat Akademik; dan
seluruh dosen di Jurusan SKI yang telah membefigalita” kepada penulis di

tengah samudra ilmu yang tidak bertepi.

Ibu Siti Maimunah, M. Hum, sebagai pembimbing dngah-tengah
kesibukannya yang cukup tinggi, beliau selalu mdmafan waktu, pikiran, dan
tenaga untuk mengarahkan dan memberikan petunpadiepenulis. Oleh karena
itu, tidak ada kata yang lebih indah untuk disarkgaikepada beliau selain
ucapan terima kasih sedalam-dalamnya diiringi doacga jerih payahnya, baik

moril maupun materiil, dibalas yang setimpal di-biga.

Terima kasih juga kepada teman-teman mahasiswaalur8KI angkatan

2006 (Sopanudin, Zamiruddin, Zainal Arifin, Poniyaetkk.). Kebersamaan kita
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dan saling support yang senantiasa terjaga selaimaenjadi energi tersendiri
bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Kisusepada Devy Arisandi yang
selalu membantu dan memberiku semangat, penulgkanaerima kasih. Terima
kasih yang mendalam disertai rasa haru dan horeatilis sampaikan secara
khusus kepada kedua orang tua penulis, Abah dan UMakekalah yang
membesarkan, mendidik, dan selalu memberi perhgéing besar kepada penulis
sehingga penulis dapat mengerti arti kehidupanSegala doa dan curahan kasih
sayang yang mereka berikan, bahkan hingga sekatiaiagg pernah lupa
nyambung tuwuh di setiap hari kelahiran penulis, tidak lain derebkhagiaan

penulis.

Atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak & @tdah penulisan
skripsi ini dapat diselesaikan. Namun demikian,tds gundak penulislah skripsi
ini dipertanggungjawabkan. Penulis sangat menyasiaipsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Karena itu, kritik dan saran yangifa¢rmembangun sangat

penulis harapkan.

Yogyakarta, 6 Agustus, 2010.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkataan “Masjid” dapat diartikan sebagai temgiamana saja untuk
bersembahyang orang muslim, seperti sabda Nabi MuaamSaw.: “Di
manapun engkau bersembahyang, tempat itulah mag{mta masjid disebut
sebanyak dua puluh kali di dalam al-Qur’an, berdsail katasajada-sujud, yang
berarti patuh, taat serta tunduk penuh hormat d&mirh. Sujud dalam syariat
yaitu berlutut, meletakkan dahi, kedua tangan kataadalah bentuk nyata dari
kata tersebut di atas. Oleh karena itu bangunamatikhusus untuk salat disebut
masjid yang artinya : tempat untuk sujud.

Berdasar akar katanya mengandung arti tundukpdéurh, maka hakekat
dari masjid adalah tempat melakukan segala aldiwtnng berkaitan dengan
kepatuhan kepada Allah semata. Oleh karena itujidndapat diartikan lebih
jauh, bukan hanya sekedar tempat bersujud, pemsudepat salat dan
bertayamum, namun juga sebagai tempat melaksarsd@ada aktivitas kaum
muslim berkaitan dengan kepatuhan kepada T&han.

Masjid berfungsi sebagai tempat ibadah, ekon@usat sosial dan juga
pusat pengembangan kebudayaan Islam. Selain bsrfusgpagai tempat

beribadah masjid berguna juga bagi aktivitas syslam yang bertujuan

1 Yulianto Sumalyo,Arsitektur Masjid dan Monumen Sgjarah Islam (Yogyakarta:

Gadjah Mada University Press, 2006), him. 1.
% lbid., him. 1.



memajukan umat Islam dalam segala aspek kehidwuglrsbsial budaya maupun
politik.>

Masuknya Islam dan perkembangannya di Indonedah tmemberikan
pengaruh pada alam pikiran kehidupan masyarakati®engaruh tersebut
senantiasa tidak hanya terbatas pada bidang mepitatual saja, tetapi juga
dalam wujud pola pikir serta kreativitas yang dilk&n oleh masyarakat. Salah
satu bentuk pengaruh itu ditandai dengan muncueyabangunan Islam berupa
bangunan masjid.

Bangunan masjid merupakan salah satu wujud pefamtpudaya Islam.
Masjid muncul sebagai pusat kegiatan Islam merupgexpaduan dari fungsi
bangunan sebagai unsur arsitektur Islam yang benpaa pada ketentuan-
ketentuan yang diperintahkan oleh Tuhan sebagapatrmelaksanaan ajaran
Islam, dengan bangunan sebagai ungkapan tertirygindai-nilai luhur suatu
kehidupan manusia yang juga melaksanakan ajaram.lsMaka tampillah
arsitektur masjid dengan segala kelengkapannyajatiebentuk, gaya, corak, dan
penampilannya dari setiap kurun waktu, setiap dadmgkungan kehidupan
dengan adat dan kebiasaan, serta latar belakangsiaamng menciptakann§a.

Bangunan masjid tua di Indonesia memiliki ruangub sangkar atau
persegi panjang menyerupai bangunan joglo. Banguman tampak tertutup
dengan atap berbentuk limas tunggal atau bersusog lpiasa berjumlah ganijil.

Pada bangunan seperti ini terdapat barisan tiang yeengelilingi empat tiang

3 A. Hasjmy,Sgjarah Kebudayaan |slam (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), him. 143.
* Abdul Rochym Sejarah Arsitekur 1slam: Sebuah Tinjauan (Bandung: Angkasa, 1983),
him. 3.



induk di tengah yang disebut sokoguru yang menopatag® limas disebut

berunjung. Barisan tiang sekeliling sokoguru memgpatap tumpang yang
menutup ruangan selaras (serambijlenurut Pijper pada awalnya masjid di
Indonesia mempunyai ciri-ciri  khusus, yaitu berdenpersegi panjang,

mempunyai serambi depan atau di samping ruang utar@apunyai mihrab di

sisi barat, mempunyai pagar keliling dengan sattupian beratap tumpafg.

Bentuk bangunan masjid di Indonesia dari benarkuda yang sederhana
berupa musalla, langgar, atau surau kemudian memgglerkembangan bentuk
yang lebih sempurna. Perkembangan Islam di Indanbanyak mewariskan
peninggalan bersejarah antara lain masjid-masjichlavasjid-masjid lama yang
ada di Indonesia bermacam-macam bentuknya sesubud&gaan yang
mempengaruhinya.

Sebagai contoh masjid-masjid lama yang mendapaggyuh asing atau
budaya setempat antara lain Masjid Kudus yang npatdeengaruh arsitektur
Hindu pada bagian menaranya. Menara masjid Kudusipakan salah satu
menara masjid tertua di Jawa. Secara arsitektuexituk bangunannya
mempunyai kesamaan bentuk dengan arsitektur cangasari. Menara masjid
Agung Banten mempunyai gaya arsitektur Eropa, yaitsitektur mercusuar
Eropa yang dibangun oleh Henrik Lucasz cardeel. S&reeitu pengaruh asing
pada masjid Sumenep adalah bentuk pintu gerbangmy@g memperlihatkan ciri

arsitektur Inggris. Adanya pengaruh budaya luar padajid-masjid lama telah

5 Jalaludin dkk.261 Tahun Masjid Agung dan Perkembangan Islam di Sumatera Selatan
(Palembang: Panitia Renovasi Masjid Agung palemp20@3), him. 10-11.

® G. F. PijperBeberapa Sudi Tentang Sejarah Islam di Indonesia 1900-1959 (Jakarta: Ul
Press, 1984), him. 27.



memperkaya khazanah kebudayaan di Indonesia. Halsediikit banyak
disebabkan adanya akulturasi antara kebudayaahdekgan kebudayaan luar.

Dengan ekspresi estetik Islam di Indonesia pdlaek dapat dilihat dalam
dua bidang: Sastra dan arsifeRada bidang arsitektur salah satunya, adalah
masjid Agung Palembang yang merupakan suatu kamyiapgninggalan masa
lalu yang memperlihatkan seni arsitektur dari kelya@dn luar yang
mempengaruhinya.

Pada bangunan masjid Agung tersebut terdapat carsikektur dari
kebudayaan asing, yaitu pengaruh Cina dan Belavidajid Agung Palembang
didirikan pada masa Sultan Mahmud Badaruddin | 417258). Peletakan batu
pertamanya terjadi pada 1 Jumadil Akhir 1151 H (1IVi38sampai selesai hampir
sepuluh tahun kemudian dan diresmikan pada hainQegi tanggal 28 Jumadil
Awal 1161 H (26 Mei 1748 M§.

Masjid Agung Palembang dikenal dengan sebutanian@sjtan Mahmud
Badaruddin | karena beliau membangun masjid Aguerggdn sangat megah dan
indah, bercorak arsitektur Cidlavienurut J.C. Burril, peristiwa itu terjadi karena
yang menjadi arsitek adalah seorang mentri damdikok yang mengabdi pada

Sultan'® Abdul Rochym berpendapat bahwa masijid Agung Palembamgak

" Atang Abdul Hakim & Jaih Mubarokyletodologi Sudi Islam (Bandung: Rosdakarya,
1999), him. 47.

8 Djohan HanafiahSejarah Masjid Agung Palembang dan Masa Depannya (Jakarta:
masagung, 1983), him. 13-14.

% Ipid., him. 15.

10 3C. Burril, TheGrand Mosque Of Palembang dalam kumpulan Arsip Masjid Agung
Palembang (Palembang: Yayasan Masjid Agung Palembang 196®),9.



ada unsur Cina yang menjadi pengaruh penampilaringddul Bagir Zein
berpendapat bahwa seni bangunan masjid Agung Paitgnipang berbentuk
berundak mirip dengan kelenteng yang mewakili kelgadn Cind® Dari
beberapa pendapat para ahli di atas telah diketadiwa terdapat pengaruh
arsitektur luar terutama arsitektur Cina pada baagumasjid Agung karena
masjid Agung hampir sama dengan rumah ibadah oCamg atau biasa disebut
klenteng.

Pada perkembangan selanjutnya, masjid Agung Palgmimengalami
perubahan pada bentuk arsitekturnya, yaitu ketikdar®la berkuasa sesudah
runtuhnya Kesultanan Palembang Darussalam (1823° Mrubahan bentuk
bangunan masjid Agung misalnya tampak pada tereendgp menjadi bangunan
gaya Eropa atau gaya Raffféskomisaris Belanda pada waktu itu Sevenhoven
berpendapat bahwa gaya dan jendela-jendela kaan ry@ngelilingi bangunan
masjid menunjukkan kemungkinan didirikan di bawalmginan seorang arsitek
Eropa’® Orang-orang Eropa mempunyai pendapat bahwa yangdiansiteknya
adalah orang Belanda. Mereka mengatakan bahwa mAgjithg Palembang
merupakan masjid yang paling bagus dari seluruhjidramsjid di Hindia-
Belandat® Hal itu menyebabkan bentuk bangunan masjid disiesuadengan

arsitektur Belanda yang berkuasa pada saat itu.

1 Abdul Rochym Sejarah Arsitektur, him. 117.

2 Abdul Bagir Zein, Masjid-masjid Bersejarah di Indonesia (Jakarta: Gema Insani,
1999), him. 87.

13 Djohan HanafiahSgjarah Masjid, him. 22.

“1bid., him. 11.

15 J. L. Sevenhoven,ukisan Tentang Ibukota Palembang (Jakarta: Bhratara, 1971), him.
23.

'®|bid., him. 22.



Masjid Agung Palembang selain mendapat pengardayauluar pada
arsitekturnya juga memiliki pengaruh budaya loksl| ini tampak pada ragam
hias yang digunakan pada bangunan masjid, baik paelaor masjid maupun
eksteriornya. Ragam hias yang digunakan berupamukhas Palembang, yang
menonjolkan kayu dan parada keemasan. Ukirannyaiietb bunga, daun sulur
mulai dari leher mustaka hingga pintu-pintu maSuk.

Memperhatikan gambaran umum dari berbagai bem@asgjid yang ada di
setia daerah, dapat diketahui bahwa masjid di ddersntu mempunyai ciri khas
arsitektur yang berbeda. Masing-masing masjid mkinkidunikan tersendiri, dari
sekian banyak masjid tua atau lama di Indonesig yaemiliki keunikan dan ciri
khas salah satunya adalah masjid Agung Palembang.

Berangkat dari gambaram di atas diketahui ruargklip penelitian ini,
yaitu, pengaruh budaya pada bentuk arsitektur chagjung Palembang, lebih
menarik lagi karena bentuk arsitekturnya menggakaekultur masyarakat yang

berperan serta dalam pendirian masjid tersebut.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Akulturasi merupakan proses pembudayaan lewatapgrgran dua
kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan gsatmempengaruhi.
Percampuran dan perpaduan budaya itu bisa berketer@yan wujud budaya

yang monumental. Salah satu bentuknya terdapat pating seni bangun,

' Lubis dkk., Masjid Agung (Sebuah Persembahan Kepada Masyarakat Sumsel)
(Palembang: Yayasan Masjid Agung Palembang, 20038),22.



sebagai contoh penampilan arsitektur masjid Agundenitzang yang
memperlihatkan adanya wujud akulturasi lokal, Cmayppun Eropa.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perelni akan dibatasi pada
permasalahan tentang bentuk akulturasi budaya pasitektur Masjid Agung
Palembang, begitu pula pengaruh budaya asing dah yang ada pada masjid
tersebut.
Bertitik tolak dari batasan masalah yang ada,aradrmasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa yang melatarbelakangi terjadinya akulturasi padsitektur
masjid Agung Palembang?
2. Pengaruh budaya mana saja yang terlihat pada kausitenasjid
Agung Palembang?
3. Bagaimana bentuk akulturasi pada arsitektur masfigung

Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuiunrfsudaya mana saja
yang mempengaruhi arsitektur masjid Agung Palemb&@wain itu, tujuan
penelitian berikutnya adalah dapat diketahuinyalwenakulturasi pada arsitektur
masjid tersebut.

Kegunaan penelitian ini pada dasarnya tetap iterfangan tujuan

penelitian ini sendiri. Adapun kegunaannya sebagakt:



1. Secara teoritis untuk memperkaya khazanah ilmu giahgan
mengenai sejarah dan kebudayaan Islam serta patamgpya di
Palembang yang harus dilestarikan keberadaannysu&hya masjid
Agung Palembang yang merupakan salah satu perwujsdan
budaya Islam.

2. Secara praktis untuk menambah bahan informasi pegiulis
khususnya dan pembaca pada umumnya yang ingin tadoge
sejarah masjid Agung dan bentuk perpaduan budayaadarektur

masjid Agung Palembang.

D. Tinjaun Pustaka

Penelitian mengenai masjid Agung Palembang sudahapedilakukan
oleh beberapa peneliti sekalipun secara khususmbelda yang mendalami
mengenai pengaruh kebudayaan asing serta lokal Etgunan masjid Agung
Palembang tersebut. Salah satunya adalah skrigan8e51 Fakultas Adab UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, yang berjudul “Masjid AglPalembang Tinjauan
Arsitektural”, oleh Fitriana, 2004. Di dalam skripgin dibahas tentang
perkembangan arsitektural masjid Agung Palembarigprffaktor pendorong
yang menyebabkan terjadinya pemugaran masjid Aguay unsur-unsur
arsitekturalnya. Bedanya dengan penelitian inihebienekankan pada latar
belakang budaya serta unsur-unsur budaya yang nmejawpsni arsitektur masjid

Agung Palembang tersebut.



Ada juga karya lain yaitiMasjid Agung Sgjarah dan Masa Depannya
karya Johan Hanafiah, 1988. Buku ini menbahas tgrkaeberadaan, peranan, dan
pengaruh masjid Agung Palembang dalam kehidupan gbe@ warga
masyarakat. Dalam buku ini juga dibahas tentangralej dan perkembangan
masjid-masjid di kota Palembang serta kegiatangtagiagama yang dilakukan
di masjid Agung Palembang. Namun sangat disayandkaku ini tidak
membahas secara mendetail tentang akulturasi bydagpterjadi pada arsitektur
masjid Agung Palembang itu sendiri.

Karya Abdul Bagir Zein dengan judilasid-magid Bersgarah di
Indonesia, 1999, buku ini hanya sekedar mengangkat dan ndemeEkan
keberadaan masjid-masjid bersejarah kepada masyakadtonesia. Salah satu
masjid bersejarah yang dibicarakan dalam buku y@iitu masjid Agung
Palembang. Masjid Agung Palembang diterangkan dalaka ini hanya secara
singkat mengenai sejarah dan bentuknya. Namun demilbuku ini dapat
dijadikan sebagai alat pembanding dalam mengungkaturasi budaya yang
terlihat pada bangunan masjid Agung Palembang.

Karya Yulianto Sumalyo dengan judétsitektur Masjid dan Monumen
Sgjarah Muslim, 2006, buku ini memuat panjang lebar arsitektusjidadan
monumen sejarah muslim di mulai dari awal perkerghanya di wilayah Arab
dan sekitarnya abad VIl hingga zaman modern akiadaxX di seluruh dunia
Dalam buku ini juga dibahas sejarah Islam Palemtsarta berdirinya masjid
Agung Palembang, dan bentuk arsitekturnya. Namdwo Imi sama sekali tidak

membahas secara mendalam permasalahan yang héteditik d



Karya lain adalah buku yang ditulis oleh Munuteivusuf Elba, berjudul
Mesjid Tradisional di Jawa, 1983. Selain menjabarkan bentuk-bentuk masjid di
negara-negara Islam, dalam buku ini juga dibahatsitg masjid-masjid di Jawa
secara umum dan bagian-bagian dalam bangunannia. iBiudigunakan dalam
penelitian sebagai alat bantu untuk menganalisaymiiudaya yang terlihat pada

arsitektur masjid Agung Palembang.

E. Landasan Teori

Arsitektur menurut Abdul Rochym adalah salah ss#gi kebudayaan
yang menyentuh segi kemanusiaan secara langsung, gengan sendirinya
mengandung faktor pelaksanaan kehidupan manusiatekabut dapat berupa
gambaran dari corak kehidupan masyarakat dengaalasdglengkapannya
seperti masa kehidupannya, latar belakangnya, peoiten kebudayaan serta
bagaimana kehidupan tersebut direalisasikan kendal@ntuk-bentuk fisik
bangunan, karya seni dan bentuk kepercajfaan.

Adapun kebudayaan adalah hasil dari cipta, kamdan rasa’
Koentjaraningrat mengatakan bahwa kebudayaan ittigalaujudnya, yaitu (1)
Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari elegdgasan, nialai-nilai,
norma-norma, peraturan-peraturan dan sebagainya.W@jud kebudayaan
sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakampadterdari manusia dalam

masyarakat. (3) Wujud kebudayaan sebagai bendaatversil karya manusfa.

18 Abdul Rochym Sejarah Arsitektur Islam, him. 2.
9 KoentjaraningratPengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 181.
% |bid., him. 186-187.



Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahvbaidegaan dapat
dikaitkan dengan wujud bangunan karena dengan adkeladayaan yang
bersifat kongkrit dapat mewujudkan suatu kelakuamgyderfungsi untuk
memahami dan menafsirkan lingkungan yang dihaddfelakuan ini
menghasilkan benda-benda kebudayaan, misalnya hamduangunan lama
yang berupa candi dan masjid tua.

Salah satu contohnya adalah masjid Agung Palemjzmamgy mendapatkan
pengaruh kebudayaan asing sehingga penampilanekdansit bangunannya
mempunyai keunikan tersendiri dibanding dengan ichasasjid lama yang ada
di Indonesia. Masjid Agung Palembang mendapat pehgkebudayaan asing,
yaitu Cina dan Belanda mungkin karena pada masalthean sampai masa
penjajahan berakhir peran orang asing sangat bleéam pembangunan masjid
tersebut.

Dengan adanya akulturasi budaya tersebut telahpewkaya seni budaya
Islam. Arsitektur masjid Agung Palembang sekilabhat gaya seperti bangunan
klenteng Cina berpadu dengan gaya Kolonial BelaRéagaruh arsitektur Cina
tampak pada bentuk atap masjid dan menara. Sedamggaruh arsitektur
Belanda terlihat pada bentuk tiang-tiang beton dxetdk doric order di ruangan
serambi Mas;jid.

Berdasarkan uraian di atas maka, penelitian emggunakan teori difusi
yang dikemukakan oleh Graebner, dan dikutip olelwa®di Endraswara.
Menurut Graebner, semua regularitas proses budayapai@an hukum dari

kehidupan mental. Studi difusi budaya lebih ke asatvival (kelestarian)



kebudayaan dari tempat satu ke tempat lain. Surbawvdaya berarti ketahanan,
bukan persoalan fungsi semddarvival adalah daya eksis budaygarvival tidak
lain merupakan daya tahan budaya tersebut seteldapatkan pengaruh
budaya lain sehingga menimbulkan makna baru. Mdlara tersebut, tak lain
merupakan fungsi baru budaya tersébut.

Selain menggunakan teori difusi, juga mengguna&ari akulturasi yang
dikemukakan J. Powel, dan disitir oleh J. W. M. Bakkl. Powel menyatakan
bahwa akulturasi dapat diartikan masuknya nilai isiadal (keluar/kedalam
budaya lokal). Budaya yang berbeda itu bertemug yaar mempengaruhi yang
telah mapan menuju untuk satu keseimbangan yatgd@ng menimbulkan
konflik.?? Jadi permasalahan akulturasi budaya yang terjada parsitektur

masjid Agung Palembang dapat juga dianalisis detggamnakulturasi J. Powel.

F. Metode Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangdeld research) dan penelitian
kepustakaanliprary research) yang bersifat kualitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode budaya dengadgkatan historis. Untuk
sampai kepada tujuan penelitian, maka diperlukpera@gkat metode kerja yang
komprehensif dan sistematis. Adapun tahapan-tahgeselitian yang akan
dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data.

21 suwardi Endraswaravietodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2006), him. 97.

22 3. W. M. Bakker,Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Kanisius,
1984), him. 115.



Tahap mengumpulkan data pada penelitian ini tedhni studi
kepustakaan dan studi lapangan. Studi kepustakaéputn pengumpulan
daftar pustaka yang berhubungan dengan penelit@ntohnya seperti
inventarisasi sumber pustaka yang berhubungan deagstektur masjid
pada umumnya. Data-data kepustakaan yang dikumptékatama yang
berhubungan dengan sejarah masjid Agung palembaajara8 Islam di
Palembang, serta artikel, jurnal, majalah, danpaassip yang berkaitan
dengan objek penelitian. Sumber pustaka tersemiingeartinya dalam
menunjang pengamatan di lapangan, sekaligus medgesdir pemahaman
aspek sejarahnya.

Kemudian data lain adalah hasil observasi. Obse(pasgamatan)
adalah suatu penyelidikan secara sistematis meaggunkemampuan
indera manusi& Dalam tahap ini observasi dilakukan dengan cara
mencatat secara sistematis gejala-gejala yangdiiseBentuk observasi
ini survei lapangan atau pengamatan langsung keplajg& yang hendak
diteliti.

Langkah selanjutnya dalam tahap pengumpulan dateyade
wawancara ifterview). Metode wawancara adalah metode pengumpulan
data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakanagesigtematik dan
berlandaskan pada tujuan penelifArAdapun wawancara yang peneliti
lakukan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu lpiemeemberikan

kebebasan kepada responden untuk berbicara danerkarbketerangan

Zsywardi Endraswardjetodologi Penelitian, him. 208.
#sutrisno HadiMetodol ogi Research Jilid 2 (Yogyakarta: Andi, 1989), him. 218.



yang diperlukan peneliti melalui pertanyaan-peréamy yang diberikan.
Wawancara ditujukan kepada para pengelola masjidnégealembang
sebagai informan untuk mendapatkan data-data yalid. \Selanjutnya
peneliti akan berdiskusi dengan tokoh sejarawan ladayawan lokal
Anshori Madani mengenai topik pembahasan atau pienel

2. Pengujian Data.

Pengujian terhadap otentitas dan kredibilitas -data tersebut
dilaksanakan dengan melakukan kritik ekstern datik kintern. Kritik
ekstern dilakukan dengan tujuan untuk mencari i@@asgumber dengan
melihat waktu, tempat, dan siapa penulis sumbeelbets dan kritik intern
dilakukan dengan melihat sejauh mana keterkaitaa glang tersedia
dengan tema-tema penting dalam penulisan ini.

3. Analisis Data.

Setelah pengujian dilakukan, tahap berikutnyaisisadata. dalam
penelitian ini dilakukan analisis kualitatif. Anatiskualitatif adal suatu
analisis data yang dipergunakan untuk permintafomnvasi yang bersifat
menerangkan dalam bentuk uraian, maka data tersétakk dapat
diwujudkan dalam bentuk angka-angka, melainkan Im¢uke suatu
penjelasan yang menggambarkan keadaan, prosestjvpeliertentu guna
diambil suatu kesimpulaft. Berdasarkan penjelasan di atas kesimpulan

yang dapat diambil bahwa penelitian tentang akatiubudaya pada

% subagyoMetode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipata, 2006),
him. 94.



arsitektur masjid Agung Palembang dianalisa dengdmik analisis
kualitatif untuk mendapatkan jawaban dari permémsaiagersebut.
4. Laporan Penulisan Penelitian.

Tahapan ini merupakan tahap terakhir dari seluprbses
penelitian. Laporan penulisan dilakukan dengan neghgtikan aspek
kronologis berdasarkan pada kerangka penelitiarpdeiembangan objek

penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya Kkajian penelitian ini makastesnatika
pembahasannya disajikan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan terdiri dari latar belakang atets pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan dan kegunaaan penetitigryan pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembaha&ab ini merupakan
kerangka dasar pemikiran dan kemudian menjadi goijakilalam memulai

penelitian dengan objek masjid Agung Palembang.

Bab Il berisi tentang tinjaun umum masjid AgundeR@ang. Di sini
dijabarkan tentang tata letak, latar belakang berdiasjid Agung dan
perkembangannya, serta akitivitasnya bagi masyar&8eb ini bertujuan untuk
mendeskripsikan masjid Agung Palembang dari sjsralenya dan peranannya,
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih je&agenai profil masjid

Agung Palembang.



Bab Il berisi tentang unsur budaya yang nampa&apmasjid Agung
Palembang. Pada bab ini dideskripsikan dan diasalissur budaya yang

mempengaruhi masjid Agung Palembang.

Bab IV berisi tentang arsitektur masjid Agung Pdlanmg dan deskripsi
akulturasi budaya yang tampak pada arsitektur chasjung Palembang. Pada
bab ini dianalisis bentuk arsitektur serta kebudaygang mempengaruhi masjid

Agung Palembang.

Bab V berisi tentang penutup, yaitu kesimpulanageb jawaban dari

keseluruhan masalah yang dirumuskan pada bab katan-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Bedasarkan sumber-sumber yang diperoleh selama penelitian ini, maka
simpulan yang dapat diambil berdasarkan rumusan masalah mengenai akulturasi
budaya pada arsitektur Masjid Agung Palembang yang pertama adalah magjid
Agung Palembang didirikan oleh Sultan Mahmud Badaruddin | yang terkenal
sebagai tokoh pembangunan yang modern, realistis, dan juga seorang petualang
yang kompromistis. Dalam pembangunan magid Agung Palembang keterlibatan
orang-orang Cina sebagal kuli sangat diperhitungkan oleh Sultan karena keahlian
mereka sebagai pembuat batu bata dan tukang batu. Pada perkembangannya
masjid Agung Palembang mengalami perluasan dan penambahan ruangan masjid
dan serambi dengan gaya Eropa oleh Belanda yang berkuasa di Palembang pada
Saat itu.

Adapun permasalahan yang kedua adalah masjid Agung Palembang
sebagai hasil karya Sultan Mahmud Badaruddin | yang monumental di dalam
penyajian bentuk arsitekturnya tidak terlepas dari pengaruh kebudayaan luar yang
masuk ke Nusantara baik Cina, Arab, dan Eropa. Dengan masuknya pengaruh
kebudayaan luar tersebut telah memungkinkan terjadinya akulturasi budaya pada
arsitektur magjid Agung Palembang.

Permasalahan yang ketiga, wujud/bentuk akulturasi budaya pada
arsitektur masiid Agung dapat dilihat dari adanya unsur-unsur budaya yang

mempengaruhi masiid Agung tersebut. Jika menggunakan agama dan asal sebagai
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agen pengaruh budaya maka unsur budaya |slamnya terlihat jelas pada wujud fisik
dan fungsi dari masid Agung Palembang yang merupakan bangunan peribadatan
umat Islam. Unsur budaya yang berasal pengaruh Islam pada masid Agung
Palembang dapat dilihat pada mimbar, mihrab, tempat wudhu, dan beberapa
ragam hias kaligrafi yang terdapat di tiang, pintu, dan dinding magjid.

Adapun unsur budaya lokal pada arsitektur masjid Agung Palembang
terlihat dalam bentuk ragam hias berupa ukir-ukiran yang tampak pada puncak
mihrab, mimbar, tiang-tiang yang terdapat ddam magid, jendela, pintu, leher
mustak masgid, sedangkan unsur budaya Cina pada arsitektur masid Agung
Palembang dapat dilihat dari atap masjid dan atap menara magid yang
mempunyai jurai simbar (duri/tanduk kambing) pada setiap sisinya. Untuk unsur
budaya Eropa yang terlihat pada arsitektur magid Agung Palembang dapat
disaksikan secara jelas pada serambi magid. Ruangan serambi masiid Agung

Palembang yang berbentuk huruf U terbalik (Porte Horte).

B. Saran-saran

Dengan rampungnya penulisan karya ilmiah yang cukup ringkas ini,
penulis mengakui dengan sadar bahwa apa yang telah dituangkan pada karya
ilmiah ini dalam rangka mengangkat citra dan kepribadian masid Agung
Palembang melalui permasalahan tentang akultuarsi budaya, amat jauh dari
kesempurnaan. Namun lewat karya ilmiah ini, penulis tetap berusaha untuk

merekontruksi kembali citra dan keberadaan masiid Agung Palembang.
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Penulis menyatakan kepada pihak pemelihara dan pengelola masjid Agung
Palembang terutama pihak Yayasan magid Agung Palembang, agar dalam
pengelolaan dan pengembangan magid Agung Palembang senantiasa
berkoordinasi dengan lembaga atau instansi terkait seperti, Balai Arkeologi
Palembang, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Sumatera Selatan, Dinas Museum
Sultan Mahmud Badaruddin 11, dan lain-lain. Hal ini mengingat masid Agung
Palembang merupakan salah satu peninggalan bersegjarah yang perlu dilestarikan
dan dijaga. Di samping itu dalam perencanaan masa depan masgid Agung
Palembang, hendaknya tetap mengacu pada aturan yang berlaku agar bentu adli

bangunan magjid tetap terjaga.
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